
ABSTRAK 

USULAN PERBAIKAN KUALITAS PRODUKSI SEPATU 

SIGNORE FULL BLACK DENGAN MENGGUNAKAN 

FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA)  

DI CV. MARASABESSY 

 

Oleh 

CHAKRA DANISHWARA 

NRP : 133010071 

 

Permasalahan dalam kualitas terutama dalam produk defect sering 

terjadi dalam proses produksi. Oleh karena itu, maka perlu ada pengendalian 

kualitas dengan memperhatikan pada saat proses produksi berlangsung dari hulu 

ke hilir. Pengendalian kualitas digunakan untuk menjaga jalannya proses 

produksi sehingga dapat meminimalisir terjadinya penurunan kualitas dimana 

produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar kualitas yang sudah ditentukan 

dan dengan munculnya kejadian tersebut dapat menimbulkan cost (biaya) 

tambahan serta waktu tambahan untuk melakukan rework atau reject terhadap 

barang produksi. Permasalahan kualitas saat ini terjadi pada CV. Marasabessy. 

CV. Marasabessy memproduksi beberapa macam jenis sepatu setiap bulannya. 

Pembuatan sepatu melewati beberapa proses seperti, penjahitan pola sepatu, 

penyatuan out sol dan in sol sepatu, proses pressing, finishing produk, hingga 

packaging (pengemasan). Kegiatan-kegiatan tersebut selalu berjalan berurutan 

dari masuknya bahan baku (raw materials) hingga menjadi barang jadi (finished 

goods). Proses produksi pada CV. Marasabessy masih dilakukan secara manual 

seperti menjahit sepatu dan hanya menggunakan beberapa mesin lama seperti 

mesin jahit dan mesin press. Kondisi lingkungan yang kurang mendukung dengan 

adanya kebisingan dapat menjadi salah satu faktor penyebab. Dengan membuat 

grafik kendali kualitas menggunakan grafik P (P-Chart) untuk mengendalikan 

proporsi data atribut berdasarkan jumlah cacat sepatu Signore Full Black. 

Menemukan akar penyebab terjadi defect dengan menggunakan Diagram Sebab 

dan Akibat (Cause and Effect Diagram). Menentukan faktor prioritas perbaikan 

yang akan dilakukan dengan menggunakan Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) dengan tujuan untuk mengidentifikasi, menetapkan prioritas dan 

menghilangkan kegagalan potensial dari suatu proses manufaktur. Memberikan 

masukan dengan menggunakan prinsip 5W 1H untuk mencari tahu penyebab 

utama cacat sepatu Signore Full Black dapat muncul. 
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